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Abstrak

Buah jeruk merupakan salah satu buah dengan kandungan vitamin
C yang tinggi sehingga banyak dikonsumsi oleh masyarakat. Buah
jeruk hanya dikonsumsi pada bagian daging buah atau bulir, yang
menyebabkan kulit dan bijinya terbuang dan menjadi limbah
organik. Kulit dan biji jeruk memiliki kandungan yang tidak kalah
dengan daging buahnya antara lain alkaloid, flavonoid, tanin, fenol,
saponin dan asam lemak. Adanya kandungan senyawa-senyawa ini
memungkinkan limbah buah jeruk dapat dimanfaatkan sebagai
antibakteri, antivirus, antioksidan, dan antijamur. Pemanfaatan
limbah buah jeruk dilakukan dengan mengekstrak senyawa-
senyawa bioaktif dengan pelarut polar maupun nonpolar. Limbah
buah jeruk berpotensi digunakan sebagai obat alternatif alami
untuk berbagai penyakit. Pemanfaatan ini mengajarkan kepada
kita bahwa yang terbuang ternyata memiliki segudang manfaatjika
tahu pengolahannya.

Kata kunci: bioaktivitas, buah jeruk, limbah
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A. Peraturan Pemerintah tetang Limbah dan K3

Apa yang terlintas dalam pikiran anda jika
mendengar kata vitamin C?

Ya, pasti buah jeruk. Buah jeruk memiliki
kandungan vitamin C sekitar 12-13% (Fitriana & Fitri,
2020) bahkan bisa pynpai 70% (Pracaya, 2003). Jeruk
dengan nama ilmiah Citr sp merupakan tanaman buah
yang berasal dari Asia yang dapat tumbuh di daerah
tropis dan subtropis. Jeruk memiliki enam genus yaitu,
Citrus, Microcitrus, Fortunella, Poncirus, Cymenia dan
Eremocitrus. Citrus merupakan genus yang terkenal dan
banyak dibudidayakan dan sekarang menjadi jeruk
komersial (Martasari, 2017). Menurut ahli taksonomi,
spesies jeruk yang dibudidayakan antara 16-156 spesies
dari enam genus tersebut (Ollitrault & Navarro, 2012).
Berdasarkan morfologi dan data molekuler ada beberapa
spesies yang dibudidayakan antara lain, Citrus
aurantifolia; jeruk nipis, Citrus grandis; pomelo, Citrus
reticulata; jeruk keprok, Citrus nobilis; jeruk siam Citrus
medica; jeruk sukade. Sedangkan hibrida dari jeruk yang
dibudidayakan antara lain, Citrus hystrix; jeruk purut,
Citrus limon; jeruk lemon, Citrus sinensis; jeruk manis,
Citrus paradisi; jeruk limau gedang (Wikipedia, 2021).
Semua bagian tanaman jeruk dimanfaatkan oleh
masyarakat, tetapi sebagian besar jeruk dimanfaatkan
pada bagian buah sebagai minuman, perasa asam pada
makanan atau dikonsumsi secara langsung. Secara umum
buah jeruk terdiri dari daging buah dan kulit buah.
Daging buah yang dapat dimakan dinamakan endocarp.
Bagian-bagian buah jeruk dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 4.1 Anatomi buah jeruk

Buah jeruk sangat terkenal di Indonesia dan
dikonsumsi oleh sebagian besar masyarakat. Konsumsi
yang besar tersebut mengakibatkan banyaknya limbah
buah jeruk yang dibuang dan menjadi sampah organik.
Bagian kulit dan biji jeruk menjadi limbah yang banyak
ditemui karena bagian yang dikonsumsi hanya daging
buahnya saja. Limbah organik buah jeruk sebenarnya
sangat bermanfaat bagi kesehatan yaitu sebagai
antibakteri, antivirus, antioksidan, dan antijamur.

B. Ekstraksi Senyawa Aktif Limbah Buah Jeruk

Limbah buah jeruk tidak langsung digunakan
sebagai antibakteri, antivirus, antioksidan, dan antijamur
tetapi perlu mengekstraksi senyawa-senyawa aktifnya.
Metode ekstraksi meliputi maserasi, distilasi dan
sokhletasi. Metode maserasi merupakan metode yang
paling mudah karena sampel hanya direndam dengan
pelarut. Namun metode ini memiliki kekurangan yaitu
senyawa tidak semuanya terekstrak pada sekali siklus
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sehingga diperlukan langkah yang berulang. Metode
distilasi merupakan metode yang memanfaatkan uap
dari pelarut. Sedangkan sokhletasi adalah metode
ekstraksi dengan pelarut yang dipanaskan dengan
menggunakan alat khusus sokhlet. Metode sokhletasi ini
merupakan metode yang efektif digunakan untuk
mengekstrak senyawa pada bahan alam. Ekstraksi
senyawa aktif dapat dilakukan dengan menggunakan
pelarut-pelarut nonpolar seperti n-heksana (Setiawan &
Retnoningrum, 2019; Setiawan dkk., 2020), aseton (Okon
dkk., 2015), eter (Nisha dkk, 2013) maupun pelarut-
pelarut polar seperti metanol dan kloroform (Nisha dkk,
2013), etanol (Setiawan & Retnoningrum, 2019;
Setiawan dkk,, 2020) dan air (Omogbai & Ahonsi, 2013).

Spesies jeruk dan pelarut-pelarut yang digunakan
untuk ekstraksi akan mempengaruhi warna ekstrak dan
senyawa aktif yang diperoleh. Seperti terlihat pada
Gambar 2, warna ekstrak etanol dan n-heksana Citrus
reticulata lebih pekat dibandingkan ekstrak etanol dan n-
heksana Citrus sinensis. Hal ini menandakan bahwa
senyawa aktif yang terdapat dalam ekstrak etanol Citrus
reticulata lebih banyak dibandingkan dengan ekstrak
etanol Citrus sinensis. Selain itu, ekstrak etanol lebih
pekat dibandingkan dengan ekstrak n-heksana, yang
menandakan senyawa aktif pada ekstrak etanol lebih
banyak dibandingkan dengan ekstrak n-heksana.

Etanol merupakan pelarut polar, sehingga
senyawa aktif yang terdapat dalam ekstrak etanol juga
merupakan senyawa polar. Menurut Zhang dkk. (2018),
ekstrak etanol mengandung flavonoid, dan fenol. Hasil ini
diperkuat oleh Okwu & Emenike (2006) yang
menyatakan bahwa ekstrak etanol mengandung alkaloid,
flavonoid, tanin, fenol dan saponin. Senyawa-senyawa
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tersebut merupakan senyawa bioaktif yang dapat
digunakan sebagai antibakteri, antioksidan, antijamur
dan antinyamuk. Selaras dengan etanol, n-heksana
merupakan senyawa nonpolar yang akan mengikat
senyawaunpolar dari bahan. Menurut Olabanji dkk.
(2016), ekstrak n-heksana mengandung asam-asam
lemak seperti asam palmitat, asam stearat, asam

arakhidat, asam trikosilat, asam palmitoleat, asam oleat,
asam henikosilat dan asam linoleat.

Gambar 4.2 Hasil ekstrak: F1E, Citrus sinensis ekstrak
etanol; F1H, Citrus sinensis ekstrak n-
heksana; F2E, Citrus reticulata ekstrak
etanol; F2H, Citrus reticulata ekstrak n-
heksana. (dokumen pribadi)
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Bioaktivitas Limbah Buah Jeruk

Limbah buah jeruk yang melimpah memberikan
potensi yang sangat besar untuk dijadikan sebagai obat
herbal karena memiliki aktivitas sebagai antibakteri,
antivirus, antioksidan, dan antijamur. Berbagai
penelitian telah dilaporkan terkait bioaktivitas kulit dan
biji jeruk. Hasil-hasil penelitian dapat dilihat pada Tabel
1. Dengan adanya hasil-hasil penelitian tersebut,
mengindikasikan bahwa limbah buah jeruk; kulit dan biji
berpotensi sebagai obat berbagai penyakit.
Tabel 4.1 Hasil penelitian bioaktivitas kulit dan biji jeruk

. Bagian Bio Mikroorganisme yang .
Spesies Jeruk Ekstrak aktivitas dihambat Referensi
(. sinensis kulit n-heksana Anti  Staphylococcus aureus, .
. L. i Geraci
jeruk bakteri Listeria monocytogens dkk
dan Ps.leudnmnnas (2016)
aeruginosa
C. sinensis kulit metanol Anti  Klebsiella pneumoniae  Madhuri
jeruk bakteri dan Bacillus cereus d k.
(2014)
C. sinensis kulit metanol Anti  Escherichia coli,
jeruk bakteri Klebsiella pneumoniae,
(. sinensis kulit etanol antibak Pseud?monas
jeruk terj  deruginosa, Salmonella
typhi, Salmonella Nisha
. sinensis kulit aseton Anti paratyphi A, Salmonella dkk
jeruk bakteri paratyphi B, Shigella [Zﬂlé]
C. sinensis kulit Kkloroform  Anti Jflexneridan Vibrio
jeruk bakteri cholerae
. sinensis kulit Eter Anti
jeruk bakteri
C. sinensis kulit aseton Anti  Staphylococcus aureus,
jeruk bakteri Bacillus subtilis, Shigella
C.reticulata kulit aseton Anti  SP- Salmonella sp dan Olzon
. . Pseudomonas dklc.
jeruk bakteri ,
aeruginosa (2015)
C. limonum kulit aseton Anti
jeruk bakteri
C. aurantifolia  kulit etanol Anti  Streptococcus mutans Adindap
jeruk bakteri utri dick.

(2013)
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. Bagian Bio Mikroorganisme yang .
i Jeruk e aktivitas dihambat i
C. sinensis kulit serbuk Anti  Staphvlococcus aureus,
jeruk bakteri Salmonella and
Clostridium sulfite Yerou
reducers. dkk.
(2017)
. sinensis kulit serbuk Anti
jeruk oksidan
(. sinensis kulit metanol Anti  Colloetotrichum capsici Madhuri
jeruk jamur dick.
(2014)
. aurantium  kulit metanol Anti  Colloetotrichum capsici Madhuri
jeruk jamur diele.
(2014)
. sinensis hiji  n-heksana Anti Jorge
jeruk oksidan dkk.
(2015).
. sinensis biji n-heksana Anti  Escherichia coli Setiawan,
jeruk bakteri &
. sinensis biji etanol Anti  Escherichia coli Reg[:muont:ln
jeruk bakteri
jeru akteri (2019)
C reticulata biji n-heksana  Anti  Escherichia coli )
jeruk bakteri Setiawan
dklk.
. reticulata hiji etanol Anti  Escherichia coli (2020)
jeruk bakteri
C. reticulata hiji etanol Anti  Escherichia coli Omogbai
jeruk balkteri & Ahonsi
. . . . . (2013)
. reticulata biji air panas Anti  Escherichia coli
jeruk bakteri
C. bergamia biji metanol Anti - human T-cell Balestrie
jeruk virus leukaemia/lymphoma ri dkk.
virus type 1 (HTLV-1} (2011)
dan HIV-1
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